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Abstrak 

ABSTRAK 

 

 

 Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengujipengaruhtingkatsukubunga, 

return on asset (ROA) 

secarasimultanmaupunparsialterhadaphargasahamperusahaanpertambanganba

tubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selamaperiode 2016-2018. 

 Data yang digunakandalampenelitianiniadalah data sekunder.Teknik 

analisismenggunakanregresi linier berganda, 

sedangkanpengujianhipotesismenggunakan uji-t dan uji F pada 

tingkatsignifikan 5%.  

 Bedasarkan uji-t, tingkatsukubungamemilikipengaruhpositif dan 

tidaksignifikanterhadaphargasaham, sedangreturn on 

assetmemilikinilaipositif dan signifikanterhadaphargasaham. Berdasarkan uji 

F terdapatpengaruh yang signifikanantaratingkatsukubunga dan return on 

asset terhadaphargasaham. 

 

 

Kata kunci: 

SukuBunga, Return On Asset (ROA), Harga Saham 
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Abstract 

ABSTRACT 

 

 

 The purpose of this study was to examine the effect of interest rates and 

return on asset (ROA) either simultaneous or partial on te stock prices of 

coal mining companies listed on the Indonesia stock exchange during the 

period 2016-2018. 

 The data used in this research is a secondarydata.The analysis technique 

using multiple linier regression, while hypothesis testing using t-test and test 

F at a significant level of 5%. 

 Based on the t-test, interest rates has a positive and no significant effect on 

stock prices, while return on asset has a positive and significant effect on 

stock prices.  Based on the F-test, there is a significant effect between interest 

rates and return on asset on the stock price. 

 

 

Kaywords: 

Interest Rates, Return on Asset, Stock Prices.
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BAB 1PENDAHULUAN  

    PENDAHULUAN 

1.1. LatarBelakang 

Dalamsebuahperekonomian di dunia terutama di Indonesia 

sangatmemerlukansumberpendanaanuntukmelakukanpembangunan di negaranya. 

Salah satunyabisa di dapatkandarisumberpendanaanyaitudari pasar modal. 

Denganseiringnyaperkembanganperekonomian pasar modal 

akanmengalamikepesatandalamperkembangannya, oleh karenaitudengan pasar 

modal merupakan salah satucara yang 

sangatefektifuntukmempercepatpembangunansuatu negara. Hal ini juga 

dikarenakan pasar modal merupakansaranauntukmenggalangpengerahandari dana 

masyarakat yang akan di salurkankeberbagaisektorindustri. Dengan dana investasi 

yang diterimadari pasar modal 

akanmemberikankeuntunganbagiperusahaankarenaakanmendapatkanpengembang

anbisnisdalamperusahaantersebut. Dalamkeuntungan yang 

dimaksudadalahkeuntunganberupadeviden. 

 Fluktuasidarihargasaham yang 

terjadisetiapwaktutertentusajamemungkinkan investor 

menghadapiberbagairisikokeuangan. Setiap investor perlumemperolehinformasi 

yang andal dan alatpengukurkinerjanyapunharustepat dan akurat, 

sehinggaketikacalon investor atau investor 

pembelisahamsuatuperusahaanakanmenghasilkanimbal yang 

positifsesuaidenganharapan. 
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 Adapun kondisimakroyangakanmempengaruhi naik-turunnyahargasaham, 

misalnyakebijakanekonomi, peraturanpemerintah, tingkatsukubunga, inflasi, 

tingkatpendapatanmasyarakat, dan sebagainya. Dari 

keterangandiatasdapatsisimpulkanbahwapermintaan dan 

penawaransahamdapatdipengaruhi oleh 2 faktoryaitufaktor internal 

(keadaanperusahaanitusendiri yang mencerminkandalamlaporankeuangannya) dan 

faktoreksternalperusahaan (keadaandiluarperusahaan). 

 Berikutinidisajikanperkembanganhargasahamdari 14 

perusahaanPertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018. 

Tabel 1.1. 

Penutup Harga Saham 14 Perusahaan Pertambangan Batubara yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2016-2018 (dalamsatuan rupiah) 

Tabel1Penutup Harga Saham 14 Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2018 
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 Dari tabel di 

atasdapatdilihatbahwasetiapperusahaanmengalamiperubahanhargasahamsecaraflu

ktuatifdaritahunketahun 2016-2018 pada perusahaantersebut yang telahterdaftar di 

BEI. Harga sahamperusahaanpertambanganbatubara yang telahterjadi di pasar 

modal selaluberfluktuasidariwaktukewaktu. 

Fluktuasihargasahamtersebutakanditentukan oleh kekuatanpenawaran dan 

permintaan. 

Gambar 1.1. 

Rata-Rata Penutup Harga Saham Perusahaan Pertambangan Batubara 

Gambar 1 Rata-Rata Penutup Harga Saham Perusahaan Pertambangan Batubara 

NO Perusahaan 2016 2017 2018

1 Adaro Energy Tbk 1,605 1,860 1,215

2 Bumi Resources Tbk 278 270 103

3 Bayan Resources Tbk 6,000 10,600 19,875

4 Darma Henwa Tbk 50 50 50

5 Delta Dunia Makmur Tbk 510 715 525

6 Harum  Energy Tbk 2,140 2,050 1,400

7 Indo Tambangraya Megah Tbk 16,875 20,700 20,250

8 Resource Alam Indonesia Tbk 1,500 324 354

9 Samindo Resources Tbk 700 1,045 1,190

10 Mitrabara Adiperdana Tbk 2,090 2,900 2,850

11 Bukit Asam Tbk 12,500 2,460 4,300

12 Petrosea Tbk 720 1,660 1,785

13 Golden Eagle Energy Tbk 149 133 160

14 Toba Bara Sejahtera Tbk 1,245 2,070 1,620
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Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

 Berdasarkangambardiatasdapatdilihatrata-rata 

hargasahamdaritahunketahunmengalamikenaikandaritahun 2016-2018 

secaraterus-menerus. Dengankenaikanhargasahamakanmembuat para investor 

lebihmemilihberinvestasi pada 

sektorpertambangankarnasektorpertambanganmerupakan salah satulapanganusaha 

yang paling berkontribusidalampendapatannasionaldan 

memilikiperananpentingdalampembangunan Indonesia, 

sehingandapatdiharapkansektorinidapatterusmemberikan return 

dalamjangkapanjang. 

Menurut Hartono Jogianto (2011:167) 

hargasahammerupakanhargasuatusaham yang terjadi di pasar bursa pada 

saattertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan juga oleh 

permintaan dan penawaransaham yang bersangkutan di pasar modal. 

Rasiokeuangan yang 
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seringdigunakandalammenganalisisperubahansahamyaitutingkatsukubunga 

danReturn on Asset (ROA). 

Gambar 1.2. 

Tingkat Suku BungaTahun 2016 – 2018 

Gambar 2 Tingkat Suku Bunga Tahun 2016-2018 

 
Sumber: Bank Indonesia 

 

Berdasarkangambar diatasdapatdilihatbahwasukubungaterendahterjadi 

pada tahun 2017 yaitusebesar 4,25%, dan 

mengalamikenaikankembaliditahunberikutnyayaitusebesar 6% tahun 2018. 

Sedangkan di tahun 2016 mengalamisebesar 5%. 

Gambar 1.3. 

Return On AssetTahun 2016-2018 

Gambar 3 Return On Asset Tahun 2016-2018 
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 Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

Berdasarkangambardiatasdapatdilihatbahwa ROA terendahterjadi pada 

tahun 2016 sebesar 6.82%, dan mengalamikenaikan pada tahunberikutnyasebesar 

13.37% pada tahun 2017, di tahunberikutnya 2018 mengalamisebesar 10.86%. 

UntukPenghitungannyaReturn on Asset (ROA) 

merupakansebuahperbandingandariEarning After Taxdengan total aktiva. 

Semakintinggirasioinimakaakansemakinbaik pula produktivitas asset 

dalammemperolehkeuntunganbersih.Sedangkan Tingkat Suku Bunga 

akanmempengaruhihargasaham yang berada di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

karenahargasuatusaham yang terjadidipasar bursa pada saattertentu yang 

ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan 

penawaransaham yang bersangkutandipasar modal. Oleh karenaitu, 

hargasahamdiukurdarihargaresmiberdasarkantransaksipenutupanterakhir pada hari 

bursa. Harga sahamsangatmempengaruhi oleh hukumpermintaan dan penawaran. 

Pada saatpermintaansahammeningkat, 
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makahargasahamtersebutakancenderungmeningkat, sebaliknya pada 

saatbanyakpemiliksahammenjualsaham yang dimilikinya, 

makahargasahamcenderungakanmengalamipenurunan.  

Dari latarbelakang yang telah di uraikan di atas, 

makapenulistertaikuntukmelakukanpenelitiantentang“PengaruhTingkat Suku 

Bunga dan Return On Asset (ROA)Terhadap Harga Sahan Perusahaan 

SektorPertambangan Batubara yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2016-2018” 

 

1.2. PerumusanMasalah 

Berdasarkanuraian pada latarbelakangdiatas, 

makarumusanmasalahdalampenelitianadalahsebagaiberikut: 

1. Apakahterdapatpengaruhtingkatsukubungaterhadaphargasahamperusahaan

sektorpertambanganbatubarayang telahterdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakahterdapatpengaruhreturn on asset 

(ROA)terhadaphargasahamperusahaansektorpertambanganbatubarayang 

telahterdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

 

1.3. TujuanPenelitian 

Adapun tujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Inginmenganalisispengaruhtingkatsukubungaterhadaphargasahamperusah

aansektorpertambanganbatubara yang telahterdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 
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2. Inginmenganalisispengaruhreturn on asset 

(ROA)terhadaphargasahamperusahaansektorpertambanganbatubarayang 

telahterdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.4. ManfaatPenelitian 

Denganmelakukanpenelitian yang telahdipaparkan di atas, 

makapenulisberharapbahwapenelitianinidapatmemberikanmaanfaatsertasesuaiden

gantujuanpenelitian yang telahdisebutkansebelumnya. Dan 

darihasildaripenelitianinidapatberguna dan 

bermanfaatbaiksecaraakademismaupunsecarapraktismanfaat yang 

akandiperolehdarihasilpenelitianantara lain: 

2.1.1. BagiPeneliti 

Sebagaisaranauntukmenambahwawasan, pengetahuan dan 

pengalamanmengenaiInflasi dan Tingkat Suku Bunga dariberbagaiilmu 

yang mampudiperolehberkenaandenganbidangkeuangan. Khususnya yang 

berkenaandengan Tingkat Suku Bunga dan ROATerhadap Harga Saham. 

Dan selainitu juga diharapkan agar 

penelitidapatmenganalisiskesesuaianantarateori yang 

sudahdiperolehselama duduk di bangkuperkuliahan. 

2.1.2. BagiCalon Investor dan Dunia bisnis 

Penelitianinisangatdiharapkan agar 

dapatdijadikandasardalammencarilangkah-

langkahuntukpemecahanmasalah yang dihadapi oleh perusahaan, 

khususnyadidalammemprediksiperkembanganhargasahamperusahaandala
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msektorpertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia yang 

akandipengaruhi oleh Inflasi dan Tingkat Suku Bunga terhadap Harga 

Saham dan 

kemudianhasilnyadapatdijadikanbahanpertimbangandalampengambilanke

putusaninvestasi oleh investor dan para pelaku pasar modal lainnya. 

2.1.3. BagiPembaca 

Dapatdijadikansebagaireferensiataudigunakansebagaibahanperbandinganm

aupundijadikanacuansebuahpenelitianlanjutan yang lebihmendalam dan 

terpadu. 

 

1.5. SistematikaPenelitian 

Adapun susunansistematikadalam proposal iniadalahsebagaiberikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada babiniakanmenguraikantentanglatarbelakangmasalah, 

rumusanmasalah, tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, dan sistematikapenelitian 

 

BAB 2:LANDASAN TEORI  

Pada babiniakanmenguraikanmengenaiteori yang 

berkaitantentangdenganmanajemenkeuangan, pasar modal, hargasaham, 

tingkatsukubunga, return on asset, yang melandasipenelitian dan 

menjadidasaracuanteori yang 

relevanuntukmenganalisisketerkaitannyaterhadaphargasaham. 

Terdiridarikajianteori, penelitianterdahulu, 

kerangkapemikiranpenelitiansertahipotesis. 
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BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN  

Padababiniakanmenerangkanmengenaiwaktu dan tempatpenelitian, 

disainpenelitian, operasionalisasivariabel, populasi, Sampel dan metode sampling, 

metodepengumpulan data, instrumentasivariabelpenelitian, metodeanalisis dan 

pengujian. 

 

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada babiniakanmenerangkantentangdeskripsi data, yang 

berisiserangkaian data yang berhasildikumpulkan, baikdari data-data hargasaham 

yang diteliti dan sebagaimana data tersebutharus dideskripsikansecarasistematis. 

Serta bagianpembahasanberisitentangpenelitiansesuaidenganacuandarikriteria-

kriteria yang telahditetapkan. 

 

BAB 5: PENUTUP  

Pada babiniakanmenyajikantentangkesimpulan yang 

diambildarihasilpenelitian yang diperolehsecarasingkat, sertamemberikan saran 

dan hasilpenelitiantersebut. 
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BAB 2TINJAUAN PU STA KA  

   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. LandasanTeori 

2.1.1. ManajemenKeuangan 

ManajemenKeuanganuntukmengaturdalamhal-hal yang 

berkaitandenganfungsikeuangan. Fungsi-

fungsikeuangantersebutmeliputibagaimanamemperoleh dana (raising of fund) dan 

bagaimanamenggunakan dana tersebut (allocation of fund). 

Manajerkeuanganberkepentingandenganpenentuanjumlahaktiva dan 

pemilihansumber-sumber dana untukmembelanjaiaktivatersebut. 

Untukmemperoleh dana, 

manajerkeuanganmemperoehnyadaridalammaupunluarperusahaan. 

Sumberdariluarperusahaanberasaldari pasar modal, bisaberbentukhutangataupun 

modal sendiri. 

MenurutRiyanto (2008:4) manajemenkeuangandapatditariksebagai 

“keseluruhanaktivitas yang bersangkutandenganusahauntukmendapatkan dan 

menggunakanataumengalokasikan dana tersebut”. Horne dan Wachowichz 

(2005:3) mendefinisikanmanajemenkeuangansebagai “manajemen yang 

berkaitandenganmemperolehan, pendanaan dan 

manajemenaktivadenganbeberapatujuanumumsebagailatarbelakang”. 

MenurutSutrisno, (2009:3) manajemenkeuanganadalahsemuaaktivitasperusahaan 

yang berhubungandenganusaha-usahamendapatkan dana perusahaandenganbiaya 
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yang murahsertausahauntukmenggunakan dan mengalokasikan dana 

tersebutsecaraefesien”. 

 

Mengacu pada pengertiandiatas, 

manajemenkeuanganmerupakanalatuntukmencapaitujuansecaraefesien dana 

efektif. Efesiensi dan efektivitas yang 

terbentukdalamsuatuperusahaantentunyaakanmemberikannilaitambahbagiperusah

aantersebut. 

Tugaspokokmanajemenkeuangananatara lain 

meliputikeputusantentanginvestasi, pembiayaankegiatanusaha dan 

pembagiandevidensuatuperusahaan. Kegiatanpenting yang 

harusdilakukanmanajerkeuanganmanyangkutempataspekyaitu: 

1. Manajerkuanganharusbekerjasamadengan para manajerlainnya yang 

bertanggungjawabatasperencanaanumumperusahaan. 

2. Manajerkeuanganharusmemutuskanperhatian pada berbagaikeputusaninvestasi 

dan pembiayaan, dan berbagaihal yang berkaitandengannya. 

3. Manajerkeuanganharusbekerjasamadengan para manajer di perusahaan agar 

perusahaandapatperoperasiseefisienmungkin. 

4. Manajerkeuanganharusmampumenghubungkanperusahaandengan pasar 

keuangan, dimanaperusahaandapatmemperoleh dana 

suratberhargaperusahaandapatdiperdagangkan. 

Dari 

keempataspekdapatdikatakanbahwatugasnajerkeuanganadalahmerencanakanuntuk
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memaksimalkannilaiperusahaan. MenurutRiyanto (2008:10) 

terdapattigafungsiutamadalammanajemenkeuanganyaitu: 

1. Keputusan Investasi (Investment Decision) 

Keputusan investasimerupakankeputusanterhadapaktivaapa yang di kelola 

oleh perusahaan. Keputusan investasiinimerupakankeputusan paling 

pentingdiataratigafungsikeputusanlainya. Hal 

inikarenakeputusaninvestasiakanberpengaruhsecaralangsungterhadapbesarny

arentabilitasinvestasi dan aliran kas perusahaanuntukwaktu-waktuberikutnya. 

Dengandemikiankeputusaninvestasiiniakanmenentukankeseluruhanjumlahakt

iva yang ada pada perusahaan, komposisidariaktiva-

aktivatersebutbesertarisikoperusahaannya. 

2. Keputusan PemenuhanKebutuhan Dana 

Keputusan mengenaikebutuhan dana bersangkutandenganpenentuansumber 

dana yang akandigunakan, penentuanpertimbanganpembelanjaan yang 

terbaikataupenentuanstruktur modal yanag optimal. 

Apakahperusahaanakanmenggunakansumberekstern yang 

berasaldariuatangatauemisiobligasiataudengancaraemisisahambaru, 

merupakanaspekutamadarijeniskeputusanmengenaikebutuhanpemenuhan 

dana. 

3. Keputusan Deviden 

Keputusan 

mengenaidevidenbersangkutandenganpenentuanpresentasedarikeuntungannet

to yang akandibayarkansebagai “cash dividend”, penentuan “stock dividend” 
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pembeliankembalisaham. Keputusan 

mengenaidivideninisangateratkaitannyadengankeputusan dana. 

 

2.1.2. Pasar Modal 

2.1.4.1. Pengertian Pasar Modal 

Pasar modal adalahlembagakeuangan yang 

mempunyaikegiatanberupapenawaran dan perdaganganefek (suratberharga). Pasar 

modal juga merupakanlembagaprofesi yang berkaitandengantransaksijualbeliefek 

dan perusahanpublik yang berkaitandenganefek. Dengandemikian pasar modal 

dikenalsebagaitempatbertemunyapenjual dan pembeli modalatau dana. 

Pasar modal merupakan pasar 

untukberbagaiinstrumenkeuanganjangkapanjang yang bisadiperjual-belikan, 

baikdalambentukhutangmaupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh 

pemerintah, public authorities, maupunperusahaanswasta. 

Pasar modal memberikanberbagaialternatifuntuk para investor 

selainberbagaiinvestasilainnya, seperti: menabung di bank, membelitanah, 

asuransi, emas dan sebagainya. Pasar modal merupakanpenghubungantara 

investor (pihak yang memiliki dana) denganperusahaan (pihak yang memerlukan 

dana jangkapanjang) 

ataupuninstitusipemerintahmelaluiperdaganganinstrumenmelaluijangkapanjang, 

sepertisuratberharga yang meliputisuratpengakuan utang, suratberhargakomersial 

(commercial paper), saham, obligasi, tandabuktihutang, waran (warrant), dan 

right issue. Pasar modal juga merupakan salah 
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satucarabagiperusahaandalammencari dana 

denganmenjualhakkepemilikanperusahaankepadamasyarakat. 

Pengertian pasar modal secaraumumadalahsuatusistemkeuangan yang 

terorganisasi, termasukdidalamnyaadalah bank-bank komersial dan 

semualembagaperantaradibidangkeuangan, sertakeseluruhansurat-suratberharga 

yang beredar. Dalam arti sempit, pasar modal adalahsuatu pasar (tempat, 

berupagedung) yang disiapkangunamemperdagangkansaham-saham, obligasi-

obligasi, dan jenissuratberhargalainnyadenganmemakaijasa para 

perantarapedagangefek(Sunariyah, 2006). 

 

2.1.2.2. Jenis Pasar Modal 

MenurutSunariyah (2006) jenis-jenis pasar modaldibagimenjadi 4 (empat), 

antara lain: 

1) Pasar Perdana (Primary Market)penawaransahamdariperusahaan yang 

menerbitkansaham (emiten) kepada investor selamawaktu yang 

ditetapkan oleh pihak yang 

menerbitkansebelumsahamtersebutdiperdagangkan di pasar sekunder. 

Harga saham pada pasar perdanaditentukan oleh penjaminemisi dan 

perusahaan yang akangoingpublic(emiten) berdasarkananalisis 

fundamental perusahaan yang bersangkutan. 

2) Pasar Sekunder (Secondary Market) 

perdagangansahamsetelahmelewati masa penawaran pada pasar 
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perdana. Harga saham di pasar iniditentukan oleh permintaan dan 

penawaranantarapembeli dan penjual. 

3) Pasar Ketiga (Third Market) tempatperdagangansahamatausekuritas 

lain di luar bursa (Over The Counter Market).  

4) Pasar Keempat (Fourth Market) perdaganganefekantar investor 

ataupengalihansahamdarisatupemegangsahamkepemeganglainnyatanp

amelaluiperantarapedagangefek. Namun, 

dalampembahasaninidigunakan data-data dariperusahaan yang listing 

di bursa, sehinggahanyamenggunakan 2 (dua) jenis pasar modal yaitu: 

pasar perdana dan pasar sekunder. 

 

2.1.2.3. Peranan Pasar Modal 

Bagiperekonomian, pasar modal mempunyaiperanan yang sangatpenting. 

Peranantersebutadalahsebagaiberikut: 

1) Pasar modal merupakantempatpengalokasian dana secaraefisien. 

Investor dapatmembeliefek-efek yang diperdagangkan di pasar modal. 

Sebaliknya, perusahaandapatmemperoleh dana 

dengancaramenawarkaninstrumenatauefek di dalam pasar modal. 

2) Pasar modal 

merupakanalternatifinvestasidenganmemberikankeuntungan dan 

risikotertentu. 
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3) Keberadaan pasar modal 

memungkinkanparainvestoruntukbisaikutmemilikiperusahaan yang 

sehat dan berprospekbaik, misalnyamelaluikepemilikansaham. 

4) Pasar modal 

mendorongpelaksanaanmanajemenperusahaansecaralebihprofesional, 

transparan, efisien, dan berorientasi pada keuntungan. Hal 

inidilakukanuntukmenarik para investor agar 

bersediamenanamkanmodalnya. 

5) Pasar modal dapatmeningkatkanaktivitasekonominasional. 

Perusahaan-perusahaanakanlebihmudahmemperoleh dana 

sehinggamendorongperusahaanlebihmaju. Selanjutnya, 

kesempatankerjasemakinbanyak, peningkatanpendapatan, 

sertakesejahteraanmasyarakat. 

 

2.1.3. Harga Saham 

2.1.4.1. Pengertian Harga Saham 

Harga 

sahambiasanyaterbentukdariinteraksikinerjaperusahaandengansituasi pasar yang 

terjadi di pasar sekunder, berikutinibeberapapengertiantentanghargasaham. 

Menurut Hartono Jogianto (2011:167) 

hargasahammerupakanhargasuatusaham yang terjadi di pasar bursa pada 

saattertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar danditentukan juga oleh 

permintaan dan penawaransaham yang bersangkutan di pasar modal. 
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MenurutR. AgusSantoso (2012:70) hargasahamyang 

terbentukmelaluimekanismepermintaan dan penawarandipasar modal. 

Apabilasuatusahammengalamikelebihanpermintaan, 

makanhargasahamakancenderung naik. Sebaliknya, 

apabilakelebihanpenawaranmakanhargasahamakancenderungturun. 

Berdasarkanpenjelasndiatasmakahargasahammerupakanharga yang 

terbentuksesuaipermintaan dan penawarandipasarjualbelisaham dan 

biasanyamerupakanhargapenutupan pasar saham. 

 

2.1.3.2. Janis-jenis Harga Saham 

Adapun jenis-jenishargasahammenurutSawidjiWidoatmodjo (2012:54) 

adalahsebagaiberikut: 

1) Harga Nominalharga yang tercantumdalamsertifikatsaham yang 

ditetapkan oleh emitenuntukmenilaisetiaplembarsaham yang 

dikeluarkan. Besarnyaharga nominal memberikan arti 

pentingsahamkarenadividen minimal 

biasanyaditetapkanberdasarkannilai nominal. 

2) Harga Perdanahargainimerupakan pada 

waktuhargasahamtersebutdicatatdibursaefek. Harga saham pada 

pasar perdanabiasanyaditetapkan oleh penjaminemisi (underwrite) 

dan emiten. 

Dengandemikianakandiketahuiberapahargasahamemitenituakandijual

kepadamasyarakatbiasanyauntkmenentukanhargaperdana. 
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3) Harga 

Pasarkalauhargaperdanamerupakanhargajualdariperjanjianemisikepa

da investor, makaharga pasar adalahhargajualdari investor yang 

satudengan investor yang lain. Harga 

initerjadisetelahsahamtersebutdicatatdibursa. Transaksi di 

sinitidaklagimelibatkanemitendaripenjaminemisihargaini yang 

disebutsebagaiharga di pasar sekunder dan hargainilah yang benar-

benarmewakilihargaperusahaanpenerbitnya, karena pada transaksi di 

pasar sekunder, kecilsekaliterjadinegosiasiharga investor 

denganperusahaanpenerbit. Harga yang setiapharidiumumkan di 

suratkabaratau media lain adalahharga pasar. 

4) Harga pembukaanadalahharga yang diminta oleh penjualataupembeli 

pada saat jam bursa dibuka. Bisa sajaterjadi pada saatdimulainyahari 

bursa itusudahterjaditransaksiatassuatusaham, dan hargasesuaidengan 

yang diminta oleh penjual dan pembeli. Dalamkeadaandemikian, 

hargapembukuanbisamenjadiharga pasar, begitu juga 

sebaliknyaharga pasar mungkin juga akanmenjadihargapembukaan. 

Namuntidakselaluterjadi. 

5) Harga Penutupanadalahharga yang diminta oleh 

penjualataupembelipadasaatakhirhari bursa. Pada keadaandemikian, 

bisasajaterjadi pada saatakhirhari bursa tiba-

tibaterjaditransaksiatassuatusaham, 

karenaadakesepakatanantarpenjual dan pembeli. Kalauini yang 
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terjadimakahargapenutupanitutelahmenjadiharga pasar. 

Namundemikian, hargainitetapmenjadihargapenutupan pada hari 

bursa tersebut. 

6) Harga Tertinggisuatusahamadalahharga yang paling tinggi yang 

terjadi pada hari bursa. Harga 

inidapatterjaditransaksiatassuatusahamlebihdarisatu kali tidak pada 

harga yang sama. 

7) Harga Terendahsuatusahamadalahharga yang paling rendah yang 

terjadi pada hari bursa. Harga 

inidapatterjadiapabilaterjaditransaksiatassuatusahamlebihdarisatu kali 

tidak pada harga yang sama. Dengan kata lain, 

hargaterendahmerupakanlawandarihargatertiggi. 

8) Harga Rata-Rata merupakanperataandarihargatertinggi dan terendah. 

 

2.1.4.1. Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

Terdapatbeberapafaktor yang dapatmempengaruhifluktuasihargasaham di 

pasar modal, haliniterjadikarenahargasahamdapatmempengaruhi oleh 

faktoreksternaldariperusahaanmaupunfaktor internal perusahaan. MenurutZulfikar 

(2016:92) hargasahamdipengaruhi oleh beberapafaktorutamayaitu: 

1) Faktor internal 

a. Pengumumantentangpemasaranproduksipenjualansepertipengiklanan, 

rinciankontrak, perubahanharga, penarikanprodukbaru, 

laporanproduksi, laporankeamanan, dan laporanpenjualan. 
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b. Pengumumanpendanaan, sepertipengumuman yang 

berhubungandenganekuitas dan hutang. 

c. Pengumuman badan direksimanajemen (management board of 

director annnouncements) sepertiperubahan dan pergantiandirektur, 

manajemen dan strukturorganisasi. 

d. Pengumumanpengambilalihandiverifikasisepertilaporan merger 

investasi, investasiekuitas, laporantake over oleh pengakuisisian dan 

diakuisisi, laporaninvestasi dan lainnya. 

e. Pengumumaninvestasisepertimelakukanekspansipabrikpengembanga

nriset dan penutupanusahlainnya. 

f. Pengumumanketenagakerjaan (labourannouncements), 

sepertinegosiasibaru, kotrakbaru, pemogokan dan lainnya. 

g. Pengumumanlaporankeuanganperusahaan, 

sepertiperamalabasebelumakhirtahunfiskal dan 

setelahakhirtahunfiskalearning per share (EPS), dividenpershere 

(DPS), Price Earning Ratio, Net profit margin, return on assets 

(ROA) dan lain-lain. 

2) Faktoreksternal 

a. Pengumumandaripemerintahsepertiperubahansukubungatabungan 

dan depositokurs valuta asing, inflasi, sertaberbagairegulasi dan 

regulasiekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

b. Pengumanhukumsepertituntutanterhadapperusahaanatauterhadapman

ajernya dan tuntutanperusahaanterhadapmanajernya. 
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Pengumumanindustrisekuritas, sepertilaporanpertemuantahunan insider 

trading, volume atauhargasahamperdaganganpembatasanataupenundaan trading. 

MenurutR. AgusSartono (2012:9),hargasahamterbentukdipasar modal dan 

ditentukan oleh beberapafaktorsepertilaba per lembarsahamatau earning per share, 

rasiolabaterhadapharga per lembarsahamatau price earning 

ratio,tingkatbungabebasrisiko yang diukurdaritingkatbungadepositopemerintah 

dan tingkatkepastianoperasiperusahaan. 

Selainfaktor-faktor di atashargasaham juga dapatdipengaruhi oleh 

kondisiperusahaansemakinbaikkinerjasuatuperusahaanakanberdampak pada laba 

yang diperolehperusahaan dan keuntungan yang didapat oleh investor, 

sehinggaakanmempengaruhipeningkatanharga. 

 

2.1.5. Tingkat Suku Bunga 

2.1.4.1. Pengertian Tingkat Suku Bunga 

Tingkat sukubungamerupakanhargadaripenggunaan uang yang 

dinyatakandalampersenuntukjangkawaktutertentu, 

berikutinibeberapapengertiantentangtingkatsukubunga.  

MenurutSunariyah (2011:80) tingkatsukubungaadalah:  

“Harga daripinjaman. Sukubungadinyatakansebagaipersentase uang pokok 

per unit waktu”.  

MenurutBoediono (2014:76) tingkatsukubungaadalah:  

“Harga daripenggunaan dana investasi(loanable funds). Tingkat 

sukubungamerupakan salah 
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satuindikatordalammenentukanapakahseseorangakanmelakukaninvestasiat

aumenabung”. 

MenurutSadonoSukirno (2011:375) tingkatsukubungaadalah:  

"Bunga yang dinyatakansebagaipresentasidari modal”.  

Berdasarkanpenjelasandi atas, makatingkatsukubungamerupakanharga 

yang diperolehdaripenggunaan dana investasidalamperiodewaktutertentu, dan 

merupakansebuahindikatordalammenentukanapakahseseorangakanmelakukaninve

stasiataumenabung. 

 

2.1.4.2. Jenis-jenis TingkatSuku Bunga 

MenurutKasmir (2011:137)ada 2 (dua) jenissukubungayaitu: 

1. Suku Bunga Nominal  

Sukubunga nominal adalahsukubungadalamnilai uang. 

Sukubungainimerupakannilai yang dapatdibacasecaraumum. 

Sukubungainimenunjukkansejumlah rupiah untuksetiapsatu rupiah yang 

diinvestasikan. 

2. Suku Bunga Riil 

Sukubungariiladalahsukubunga yang 

telahmengalamikorelasiakibatinflasi dan 

didefinisikansebagaisukubunga nominal dikurangilajuinflasi. 

MenurutSunariyah (2011:80) sukubungaterbagidalam 2 (dua) jenis, yaitu: 

1. Bunga simpanan 
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Bunga simpananyaitubunga yang 

diberikansebagairangsanganataubalasjasabaginasabah yang 

menyimpanuangnya di bank. 

2. Bunga pinjaman 

Bunga pinjamanyaitubunga yang diberikankepada para 

peminjamatauharga. 

Berdasarkanpenjelasandi atas, makajenis-

jenistingkatsukubungaterdiridarisukubunga nominal, sukubungariil, 

bungasimpanan, dan bungapinjaman. 

Denganmengetahuijenistingkatsukubungaini, penulisdapatmengetahuisukubunga 

yang digunakan oleh investor di Indonesia. 

 

2.1.5. Return On Asset (ROA) 

 Profitabilitasadalahkemampuanperusahaandalammenciptakanlaba. Salah 

saturasio yang digunakandalammengukurtingkatprofitabilitasperusahaanadalah 

ROA. MenurutHin (2008:69) menjelaskanbahwa 

“rasioinimenunjukanseberapabesarassetperusahaandigunakansecaraefektifuntukm

enghasilkanlaba”. Semakinbesar ROA menunjukankinerja yang semakinbaik, 

karenatingkatpengembalian yang semakinbesar. 

Riyanto (2008:336)menyebutistilah ROA denganNet Earning Power Ratio 

(Rate of Return on Invesment / ROI) yaitukemampuandari modal yang 

diinvestasikandalamkeseluruhanaktivauntukmenghailkankeuntunganneto. 

Keuntunganneto yang beliaumaksudadalahkeuntungannetosesudahpajak. 
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Menurut Horne dan Wachowicz (2005:235), 

“Roamengukurefektivitaskeseluruhandalammenghasilkanlabamelaluiaktiva yang 

tersedia, dayauntukmenghasilkanlabadari modal yang diinvestasikan”. Horne dan 

Wachowiczmanghitung ROA 

denganmenggunakanrumuslababersihsetelahpajakdibagidengan total aktiva. 

Return on 

Assetdipakaiuntukmengevaluasiapakahmanajementelahmendapatimbalan yang 

memadai (reasobable return) dari asset yang dikuasainya. 

Rasioinimerupakanukuran yang 

berfaedahjikaseseoranginginmengevaluasiseberapabaikperusahaantelahmemakaid

ananya. Oleh karenaitu, Return on Asset kerap kali dipakai oleh 

manajemenpuncakuntukmengavaluasi unit-unit bisnis di 

dalamperusahaanmultinasional. 

Return on 

Assetmampumengukurkemampuanperusahaanmenghasilkankeuntungan pada 

masa lampauuntukkemudiandiproyeksikandimasa yang akan dating. 

Assetsatauaktiva yang dimaksudadalahkeseluruhanhartaperusahaan, yang 

diperolehdari modal sendirimaupundari modal asing yang 

telahdiubahperusahaanmenjadiaktiva-aktivaperusahaan yang 

digunakanuntukkelangsunganhidupperusahaan. 

Jadi dapatdikatakanbahwaReturn on Asset (ROA) 

adalahsuatualatpengukuran yang 
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digunakanuntukkemampuanmanajemendalammenghaslkanlababerdasarkanpengu

kuranpengukuranaktivaperusahaan. Rumusuntukmenghitung ROA adalah: 

 

 

2.2. PenelitianTerdahulu 

AnalisisPerbandinganantarapersamaanperbandinganterdahuludenganpeneli

tianpenulisterdapat pada beberapavariabelyaitu pada variabelInflasi dan Tingkat 

Suku Bungan Terhadap Harga Saham. 

 

 

 

 

 

 

Tabel2.1. 

PenelitianTerdahulu 
Tabel2PenelitianTerdahulu 

No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 
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1 IzzatiAmperan

ingrum, 

Robby 

Suryawan 

Agung  

2011 

Pengaruh Tingkat 

Suku Bunga SBI, 

Nilai Tukar Mata 

Uang dan Tingkat 

Inflasi dan Tingkat 

InflasiTerhadapPerub

ahan Harga Saham 

Sub SektorPerbankan 

di Bursa 

Efekindonesia 

Independen: 

Tingkat Suku 

Bunga SBI, Uang 

dan Tingkat 

Inflasi dan 

Tingkat Inflasi 

Dependen: Harga 

Saham 

-Tingkat Suku Bunga 

berpengaruhPositif 

dan 

tidaksignifikanterhada

phargasaham 

-Nilai Tukar dan 

bepengaruhnegatifdan 

signifikanterhadapharg

asaham 

-

Inflasiberpengaruhneg

atif dan 

tidakberpengaruhsigni

fikanterhadaphargasah

am. 

2 Ayu Dek Ira 

RoshitaDewi, 

LuhGede Sri 

Artini 

(2016) 

PengaruhSuku Bunga 

SBI, Inflasi, dan 

Fundamental 

Perusahaan Terhadap 

Harga Saham Indeks 

LQ-45 di BEI 

Independen: Suku 

Bunga SBI, 

Inflasi, dan 

Fundamental 

Perusahaan 

Dependen: Harga 

Saham 

-Sukubunga SBI, 

inflasiberpengaruhposi

tiftidaksignifikanterha

daphargasaham 

-Earning per share, 

return on equity 

berpengaruhpositif 

dan 

signifikanterhadapharg

asaham 

-Debt to equity ratio 

perpengaruhnegatiftid

aksignifikanterhadaph

argasaham, 

3 Yohanes Wien 

Tineka 

(2015) 

PengaruhInflasi, BI 

Rate dan Nilai Tukar 

Rupiah terhadap 

Harga Saham 

(StudiEmprisis Pada 

Perusahaan Building 

Construction yang 

tercatat di LQ45 

Independen: 

Inflasi, BI Rate 

dan Nilai Tukar 

Rupiah 

Dependen: Harga 

Saham 

-Inflasi  dan Nilai 

Tukar rupiah 

secaraparsialberpengar

uhnegatiftidaksignifik

anterhadaphargasaham 

-Suku Bunga 

berpengaruhpositifsign

ifikanterhadapHarga 

Saham 

-

Secarasimultanketigav
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ariabelindependenberp

engaruhterhadap 

Harga Saham 

4 Muhammad 

Fatih Munib 

(2013) 

PengaruhKurs 

Rupiah, Inflasi dan 

BI Rate terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan 

SektorPerbankan di 

Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2015 

IndependenKurs 

Rupiah, Inflasi 

dan BI Rate  

Dependen: Harga 

Saham  

-Kurs Rupiah 

berpengaruhsignifikan

negatif 

-

Inflasitidakberpengaru

hsignifikanterhadaphar

gasaham 

-BI Rate 

berpengaruhsignifikan

positifterhadaphargasa

ham 

-

Secarasimultanterdapa

tpengaruhsignifikanant

aravariabelKrus 

Rupiah, Inflasi dan BI 

Rate terhadap Harga 

Saham  

5 AbiedLuthfiSa

fitri 

(2013) 

PengaruhEarning Per 

Share, Price Earning 

Ratio, Return On 

Asset, Debt to Equity 

Ratio dan Market 

Value 

AddedTerhadap 

Harga Saham 

dalamKelompok 

Jakarta Islamic 

Indeks 

Independen: 

Earning Per 

Share, Price 

Earning Ratio, 

Return On Asset, 

Debt to Equity 

Ratio dan Market 

Value Added 

Dependen: Harga 

Saham 

-Secarasimultan EPS, 

PER, ROA, DER, dam 

MPA 

berpengaruhterhadaph

argasahamdalamkelom

pok JII 

 -Secaraparsialhaya 

EPS, PER dan MVA 

yangperpengaruhpositi

fsignifikanterhadap 

Harga Saham 

-Sedang ROA dan 

DER 

tidakberpengaruhsigni

fikanterhadap Harga 

Saham 

dakamkelompok JII 

6 GitoMustofa PengaruhReturn On 

Equity (ROE) Dan 

Independen: 

Return On Equity 

-Return on Equity 

berpengaruhpositif 
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(2013) Return On Asset 

(ROA) Terhadap 

Harga 

SahamPerusahaan 

ManufakturSektorMa

kanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di 

Bursa 

EfekIndinesiaTahun 

2010-2012 

(ROE) Dan 

Return On Asset 

(ROA) 

Dependen: Harga 

Saham 

dan 

signifikanterhadapharg

asaham 

-Return on 

Assetberpengaruhposit

if dan 

signifikanterhadapharg

asaham 

-Return On Equity dan 

Return On 

Assetberpengaruhposit

if dan 

signifikanterhadap 

Harga Saham. 

7 Rika Marta 

Febriyani 

2017 

PengaruhReturn on 

Asset, Debt to Equity 

dan Deviden Payout 

Ratio Terhadap 

Harga Saham 

Independen: 

Return on Asset, 

Debt to Equity 

dan Deviden 

Payout Ratio 

Dependen: Harga 

Saham 

-ROA dan DER 

berpengaruhsignifikan

positifterhadaphargasa

ham 

-DPR 

tidakberpengaruhsigni

fikanpositifterhadapha

rgasaham 

8 Togar Rifai 

Nuryuwono 

(2017) 

PengaruhReturn On 

Asset (ROA), 

Current Ratio (CR) 

Dan Net Profit 

Margin (NPM) 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2013-2015 

Independen: 

Return On Asset 

(ROA), Current 

Ratio (CR) Dan 

Net Profit Margin 

(NPM) 

Dependen: Harga 

Saham 

-ROA 

secaraparsialberpengar

uhpositifsignifikanterh

adaphargasaham. 

-CR 

secaraparsialberpengar

uhnegatiftidaksignifik

anterhadaphargasaham

. 

-NPM 

secaraparsialberpengar

uhpositifsignifikanterh

adaphargasaham 

-ROA, CR dan NPM 

secarasimultanberpeng

aruhsignifikanterhadap

hargasaham. 
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9 GebbyFaraera

Nainggolan, 

Khairunnisa, 

Vaya Juliana 

Dillak 

(2017) 

Pengaruh Tingkat 

Inflasi, Suki Bunga, 

dan Nilai 

TukarTerhadap 

Harga Saham pada 

Perusahaan 

SektorManufaktur 

yang Terdaftar di 

Bursa 

EfekIndinesiaperiode 

20025-2014 

Independen: 

Tingkat Inflasi, 

Suku Bunga, dan 

Nilai Tukar 

Dependen: Harga 

Saham 

-Inflasi, sukubunga, 

nilaitukarberpengaruh

positif dan 

tidaksignifikanterhada

phargasaham 

 

2.3. KarangkaPemikiran 

Berdasarkanteori dan konsep yang 

telahdiuraikansebelumnyamakadibangunlahsebuahkerangkapemikiran yang 

dapatdigunakansebagaiparadigmapenelitian yang 

bertujuanuntukmengetahuisejauh manapengaruhinflasi dan 

tingkatsukubungaterhadaphargasahamperuahaansektorpetambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

2.3.1. PengaruhTingkat Suku Bunga terhadapharga Saham 

  Tingkat sukubunga dan hargasahammemilikihubungan yang 

negatif(Sunariyah, 2006). Investor dapatmemilihuntukberinvestasi di 

sahamataupunobligasi, denganpilihaninvestasi yang sesuaidenganhasil yang 

merekaharapkan. Jika sukubungaturunmaka, makabunga bank tabungan dan 

instrumen-instrumenpendapatanakanmengalamipenurunan juga. Pada 

kondisisepertiini, maka investor 

cenderungakanmemindahkantabungannyakeinstrumen-
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instrumeninvestasisahamatau pasar modal oleh 

karenaitumerekamenyadaribisamendapatkanlebihbanyak uang dan 

keuntungandenganberinvestasi di saham. 

 

2.3.2. PengaruhReturn On Asset (ROA)terhadap Harga Saham 

  Menurut Horne dan Wachowicz (2005:235), ROA 

mengukurefektivitaskeseluruhandalammenghasilkanlabamelaluiaktiva yang 

tersedia, dayauntukmenghasilkanlabadari modal yang diinvestasikan. Karna 

ROA mampuuntukmengukurkemampuanperusahaanmenghasilkankeuntungan 

pada masa sebelumnyauntukkemudiandiproyeksikandimasa yang akandatang. 

Hal iniselanjutnyaakanmeningkatkandayaterikperusahaankepada investor. 

Peningkatdayatarikperusahaanmenjadikanperusahaantersebutmakindiminati 

investor, karenatingkatpengembalianakansemakinbesar. Hal ini juga 

akanberdampakbahwahargasahamdariperusahaantersebut di pasar modal juga 

akansemakinmeningkatsehingga ROA 

akanberpengaruhterhadaphargasahamsuatuperusahaan. 

Dari uraiandiatas, denganinipenulismembuatsebuah model 

kerangkapemikiransebagaiberikut:  

Gambar 2.1. 

KerangkaPemikiran 

Gambar 4KerangkaPemikiran 

 

  H1 

 

Tingkat 

SukuBungga  

Harga Saham 
 

ROA 
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 H2 

2.4. Hipotesis 

Sebuahhipotesisdapatdiartikansebagaihubungan yang 

diperkirakansecaralogisdiantaraduavariabelataulebih yang 

diungkapkandalambentukpernyataan yang dapat di uji. 

Hubungantersebutdapatdiperkirakanberdasrkanasosiasi yang 

telahditetapkandalamrangkateoritis yang dirumuskanuntukstudi banding. 

Denganmengujihipotesis dan menegaskanperkiraanhubungan, 

diharapkansolusidapat di tuntaskanuntukmengatassebuahmasalah yang dihadapi. 

MenurutSugiyono (2012:72), 

bahwahipotesismerupakanjawabansementaraterhadapmerumuskanmasalahpeneliti

an, 

dimanarumusanmasalahpenelitiantelahdinyatakandalambentukkalimatpernyataan. 

Dikatakansementarakarenajawaban yang diberikanbarudidasarkandariteori yang 

relevanbelum di dasarkan pada fakta-faktaemperis yang 

diperolehmelaluipengumpulan data. Jika 

sebuahhipotesisdapatdinyatakansebagaijawabanteoritisterdapatrumusanmasalahpe

nelitianbelumadajawabanyang empiris. 

Dari jawabanteoritisdiatasmakapenelitimembuathipotesissebagaiberikut: 

Hipotesis I: Terdapatpengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Harga Saham 

Hipotesis II:TerdapatpengaruhROA terhadapHarga Saham 
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BAB 3METOD OLOGI PEN ELITIAN 

   METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempatdan waktuPenelitian 

Penelitianinidiadakan pada perusahaansektorpertambangan yang terdapat 

di Bursa efekindonesiaperiode 2016-2018 yang diakses di situs Indeks Harga 

Saham (www.idx.co.id). PenelitiandilakukanmulaidariNovember 2019, 

sesuaitabeldibawahini; 

Tabel3.1. 

RencanaPenelitian 
Tabel3RencanaPenelitian 

Kegiatan 
November 2019 Desember 2019 Januari 2020 

I II III IV I II III IV I II III IV 

PenelitianPendahuluan                         

Penyusunan Proposal                         

Pengumpulan Data                         

Analisis Data                         

Pelaporan                         

 

3.2. DisainPenelitian 

Disainpenelitian yang digunakanadalahstudiemperisdenganmenggunakan 

data sekunder yang merupakanhasilpengamatan dan pendokumentasian. Data 

tersebutdidapatdari Bank Indonesia (BI) www.bi.go.id. Badan Pusat Statistik 

(BPS) www.bps.go.id. Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Untuk data 

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.idx.co.id/
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Sukubungamerupakan data yang telahditetapkan oleh Bank Indonesia, sedangkan 

data ROA diambildari Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkanjenispenelitian yang digunakanadalahmenggunakan data 

kuantitatifdimana data berupaangka yang 

kemudiandihitunguntukmendapatkansuatukesimpulan. 

Variabelpenelitianinimeliputivariabeldependen dan variabelindependen. 

Gambar 3.1. 

Desain Penelitian 

Gambar 5 Desain Penelitian 

     
     R2 

     (Sig.) 
 

3.3. OperasionalisasiVariabel 

Operasionalisasivariabelmenjelaskanmengenaivariabel yang akanditeliti, 

konsep, indikator, sertaskalapengukuran yang 

akandipahamidalamoperasionalisasivariabelpenelitian. 

Tujuannyaadalahuntukmemudahkanpengertian dan 

menghindariperbedaanpersepsidalampenelitian. 

b2

X1

X2

Y

(Sig)

b1

(Sig)
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Tabel3.2. 

OperasionalisasiVariabel 
Tabel4OperasionalisasiVariabel 

No Variabel DefinisiVariabel Idikator Skala 

1 Tingkat 

Suku 

Bunga 

(X2) 

Harga 

daripinjamanbungatahun

an yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. Suku 

Bunga 

dinyatakansebagaiperse

ntase uang pokok per 

unit waktu. Bunga 

merupakansuatuukuranh

argasumberdaya yang 

digunakan oleh debitur 

yang 

harusdibayarkankepadak

reditur 

(Sunariah, 2004:80) 

 

BI Rate 

 

(Sumber: www.bi.go.id) 

 

 

Rasio 

2 Return On 

Asset 

(ROA) 

(X1) 

Return On Asset (ROA) 

adalahsuatualatpengukur

an yang 

digunakanuntukkemamp

uanmanajemendalamme

nghaslkanlababerdasark

anpengukuranpengukura

naktivaperusahaan. 

(Riyanto, 2008) 

 

 

Rasio 

3 Harga 

Saham 

(Y) 

Harga selembarsaham 

yang berlakudalam 

pasar saatini di Bursa 

Efek Indonesia.  

(Sunariah, 2004:128) 

 

Harga Saham Penutup 

(Closing Price) 

 

Rasio 
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3.4. Populasi, Sempel dan Metodologi Sampling 

3.4.1. PopulasiPenelitian 

MenurutSugiyono (2017:80) pengertianpopulasiadalah:  

“Wilayah generalisasi yang terdiriatas: obyek/subyek yang mempunyaikualitas 

dan karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh penelitiuntukdipelajari dan 

kemudianditarikkesimpulannya”.  

Berdasarkanpengertian di atas, 

makapopulasidalampenelitianiniadalahperusahaanPertambanganBatubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2018.   

 

3.4.2. SampelPenelitian 

Dalampenelitianini, sampel yang terpilihadalahperusahaanPertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia daritahun 2015sampaidengantahun 2018 

secaraberturut-turut dan memilikikriteriatertentu yang mendukungpenelitian.  

MenurutSugiyono (2017:81) sampeladalah:  

“Bagian darijumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasitersebut. 

Bilapopulasibesar, dan penelititidakmungkinmempelajarisemua yang ada pada 

populasi, misalnyakarenaketerbatasan dana, tenaga dan waktu, 

makapenelitidapatmenggunakansampel yang diambildaripopulasiitu”.  

Daftar yang menjadisampeldalamperusahaanSektorPertambangan Sub 

Sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia disajikan pada 

tabelberikut: 
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Tabel3.3. 

SampelPenelitian 
Tabel5SampelPenelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selamaPeriodetahun 2016-2018 

25 

Perusahaan yang tidaktermasukKriteria  

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara yang 

tidaksecaraberturut-turutterdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

tidakmenerbitkanlaporankeuanganselamaperiodetahun 2016-

2018 

 

(11) 

 

 

Perusahaan yang menjadisempel 14 

 

Berdasarkanpopulasisempelpenelitian di atas, ada 25 

sempelperusahaanpertambanganbatubaradiantaranya: 

Ada 11 perusahaanpertambanganbatubara yang 

tidaktermasukkreteriadiantaranya: Atlas Resources Tbk, Bara Jaya International 

Tbk, Borneo Lumbung Energi& Material Tbk, Borneo Olahan Saran SuksesTbk, 

BaramultiSuksessaranaTbk, Dian Swastika Sentosa Tbk, Alfa 

EnergiInvestamaTbk, Golden Energy Mines Tbk, Garda TujuhBuanaTbk, Indika 

Energy Tbk, dan SMR Utama Tbk. 

Jadi 14 perusahaanpertambanganbatubara yang akanmenjadisempel yang 

digunakandalampenelitiandiantaranya: Adaro Energy Tbk, Bumi Resources Tbk, 

Bayan Resources Tbk, DarmaHenwaTbk, Delta Dunia Makmur Tbk, Harum 

Energy Tbk, Indo TambangrayaMegahTbk, Resources Alam Indonesia Tbk, 
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Samindo Resources Tbk, MitrabaraAdiperdanaTbk, Bukit AsamTbk, 

PetroseaTbk, Golden Eagle Energy Tbk dan Toba Bara Sejahtera TBk. 

 

3.4.3. MetodeSampling 

MenurutSugiyono (2017:81) teknik 

sampling“Merupakanteknikpengambilansampel. Untukmenentukansampel yang 

akandigunakandalampenelitian, terdapatberbagaiteknik sampling yang 

digunakan”.  

Dalampenelitianini, teknik sampling yang digunakan oleh 

penulisadalahtekniknonprobability sampling.  

MenurutSugiyono (2017:84) nonprobability samplingadalah:  

“Teknik pengambilansampel yang 

tidakmemberipeluang/kesempatansamabagisetiapunsuratauanggotapopulasiuntukd

ipilihmenjadisampel” 

Teknik nonprobability sampling yang digunakandalampengambilansampel 

pada penelitianiniyaituteknikpurposive sampling.  

MenurutSugiyono (2017:85) purposive sampling adalah:  

“Teknik penentuansampeldenganpertimbangantertentu”.  

Alasanpemilihansampeldenganmenggunakanpurposive sampling 

adalahkarenatidaksemuasampelmemilikikriteria yang sesuaidengan yang 

penulistentukan. Adapun kriteria-kriteria yang 

dijadikansebagaisampelpenelitianyaitu: 
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1. Perusahaan Pertambangan yang secaraberturut-turutterdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selamaperiodetahun 2016-2018.  

2. Perusahaan Pertambangan yang secaraberturut-

turutmenerbitkanlaporankeuangantahunanselamaperiode 2016-2018. 

 

3.5. MetodePengumpulan Data 

MenurutSugiyono (2017:224) teknikpengumpulan data adalah:  

“Langkah yang paling strategisdalampenelitian, 

karenatujuanutamadaripenelitianadalahmendapatkan data”.  

Adapun carauntukmemperoleh data dan informasidalampenelitianini, 

sebagaiberikut:  

PenelitianKepustakaan(Library Research), pada tahapini, 

penulisberusahauntukmemperolehberbagaiinformasisebanyak-

banyaknyauntukdijadikansebagaidasarteori dan acuandalammengolah data, 

dengancaramembaca, mempelajari, menelaah dan mengkajiliteratur-

literaturberupabuku-buku, jurnal, makalah, dan penelitian-penelitianterdahulu 

yang berkaitandenganmasalah yang diteliti. Penulis juga berusahamengumpulkan, 

mempelajari, dan menelaah data-data sekunder yang berhubungandenganobjek 

yang akanpenulisteliti. 
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3.6. MetodeAnalisis dan PengujianHipotesis 

Data yang 

akandianalisisdalampenelitianiniberkaitandenganadaatautidaknyapengaruhtingkati

nlasi, tingkatsukubungaterhadaphargasaham. 

MenurutSugiyono (2017:147) yang dimaksudteknikanalisis data adalah: 

“Kegiatansetelah data dariseluruhrespondenatausumber data lain terkumpul. 

Kegiatandalamanalisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkanvariabel 

dan jenisresponden, mentabulasi data berdasarkanvariabeldariseluruhresponden, 

menyajikan data tiapvariabel yang diteliti, 

melakukanperhitunganuntukmenjawabrumusanmasalah, dan 

melakukanperhitunganuntukmengujihipotesis yang telahdiajukan”.  

Analisis data yang 

akanpenulisgunakandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

 

3.6.1. AnalisisStatistikDeskriptif 

Analisis statistic 

deskriptifbiasanyadigunalanuntukmemberikansebuahgambaranataudeskripsi 

masing-masing variable yang dilihatdarinilai rata-rata (mean), varian, 

standardeviasi, maksimum, minimum, sum, range, skewness dan kurtosis. 

Standardeviasi, varian, maksimum dan minimum 

menunjukansebuahhasilanalisisterhadapdistersivariabel. 
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3.6.2. Uji AsumsiKlasik 

Analisisasumsiklasikdilakukanuntukmemenuhisyaratanalisisregresi linier, 

yaitupenaksirantidak bias dan terbaikatauseringdisingkatBLUE (Best Linier 

Unbias Estimate). Ada beberapaasumsi yang harusterpenuhi agar 

kesimpulandarihasilpengujiantidakbisa, di antaranyaadalah uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinieritas dan uji autokorelasi. 

 

1. Uji Normalitas 

Penelitianinimengujinormalitasdenganmenggunakan uji Kolmogorov-

Smirnovdenganmembandingkanantaradistribusi data yang akandiuji dan distribusi 

normal baku.  

Menurut Imam Ghozali (2013:160) uji normalitasadalah: 

“Uji normalitasbertujuanuntukmengujiapakahdalam model regresi, 

variabelpenggangguatau residual memilikidistribusi normal. 

Sepertidiketahuibahwa uji t dan F mengasumsikanbahwanilai residual 

mengikutidistribusi normal. 

Persamaanregresidikatakanbaikjikamempunyaivariabelbebas dan 

variabelterikatberdistribusi normal”.  

Berikutdasaranalisis yang digunakan pada uji Kolmogorov-Smirnov:  

 Jika nilaisignifikansi ≥ tarafnyata (0,05), makadistribusi data 

dinyatakan normal.  

 Jika nilaisignifikansi<tarafnyata (0,05), makadistribusi data 

dinyatakantidak normal.  
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2. Uji Multikolinieritas 

PenelitianinimengujimultikolinieritasdengancaramelihatVariance Inflation 

Factor (VIF) untukmenunjukkansetiapvariabelbebasmenjadivariabelterikat dan 

diregresikanterhadapvariabelbebaslainnya.  

Menurut Danang Sunyoto (2013:87)menjelaskanuji 

multikolinearitassebagaiberikut:  

"Uji asumsiklasikjenisiniditerapkanuntukanalisisregresiberganda yang 

terdiriatasduaataulebihvariabelbebasatauindependenvariabel (X1,2,3, ...,n) di 

mana akan di 

ukurkeeratanhubunganantarvariabelbebastersebutmelaluibesarankoefisienkorelasi 

(r)". 

Menurut Imam Ghozali (2013:105) uji 

multikolinearitasadalahsebagiberikut: 

“Uji multikolinearitasbertujuanuntukmengujiapakah model 

regresiditemukanadanyakorelasiantarvariabelbebas (independen). Indikator model 

regresi yang baikadalahtidakadanyakorelasi di antaravariabelindependen”.  

Menurut Imam Ghozali (2013:106) variabilitasvariabelbebas yang terpilih 

yang tidakdijelaskan oleh variabelbebaslainnyadiukur oleh nilaicut off 

multikolinieritassebesar VIF ≥ 10 denganketentuansebagaiberikut:  

 Jika VIF ≥ 10, makaterjadimultikolinieritas.  

 Jika VIF < 10, makatidakterjadimultikolinieritas 
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3. Uji Autokorelasi 

Menurut Danang Sunyoto (2013:97)menjelaskanuji 

autokorelasisebagaiberikut: 

"Persamaanregresi yang baikadalah yang 

tidakmemilikimasalahautokorelasi, 

jikaterjadiautokorelasimakapersamaantersebutmenjaditidakbaikatautidakla

yakdipakaiprediksi. Masalahautokorelasibarutimbuljikaadakorelasisecara 

linier antarakesalahanpenggangguperiode t (berada) 

dengankesalahanpenggangguperiode t-1 (sebelumnya). 

Dengandemikiandapatdikatakanbahwa uji 

asumsiklasikautokorelasidilakukanuntuk data time series atau data yang 

mempunyaiseriwaktu, misalnya data daritahun 2000 s/d 2012".  

Pendeteksianadanyaautokorelasidapatdilakukandenganmenggunakan uji 

Durbin-Waston (DW test). Hipotesis yang akan di uji adalah: 

Ho = tidakadaautokorelasi (ρ = 0)  

Hα = adaautokorelasi (ρ ≠ 0)  

Menurut Danang Sunyoto (2013:98) salah 

satuukurandalammenentukanadaatautidaknyamasalahautokorelasidengan uji 

Durbin-Watson (DW)denganketentuansebagaiberikut:  

 Terjadiautokorelasipositif, jikanilai DW di bawah -2 (DW < -2).  

 Tidakterjadiautokorelasi, jikanilai DW berada di antara -2 dan +2 

atau -2 < DW < +2.  

 Terjadiautokorelasinegatifjika DW di atas +2 atau DW > +2. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Metode yang 

dipakaidalampenelitianiniuntukmengujiheteroskedastisitasadalahgrafikScatterplot 

antaranilaiprediksivariabelterikat, yaitu ZPRED (sumbu X) denganresidualnya 

SRESID (sumbu Y). Apabilatitik-titikmenyebarsecaraacak dan tersebutbaik di 

atasmaupun di bawahangka 0 (nol) pada sumbu Y, 

makatidakterjadiheteroskedastisitas pada model regresi, 

sehinggalayakdipakaiuntukmemprediksivariabelterikatberdasarkanmasukanvariab

elbebas. (Imam Ghozali, 2013:139-140).  

Menurut Danang Sunyoto (2013:90)menjelaskanuji 

heteroskedastisidassebagaiberikut:  

"Dalampersamaanregresiberandaperlu juga 

diujimengenaisamaatautidakvariandari residual dariobservasi yang 

satudenganobservasi yang lain. Jika residualnyamempunyaivarian yang 

samadisebutterjadiHomoskedastisitasdan 

jikavariansnyatidaksamaatauberbedadisebutterjadiHeteroskedastisitas. 

Persamaanregresi yang baikjikatidakterjadiheteroskedastisitas". 

Uji heteroskedastisitasbertujuanuntukmengujiapakahdalam model 

regresiterjadiketidaksamaanvariasidari residual satupengamatankepengamatan 

yang lain. Jika variasidari residual satupengamatankepengamatan lain tetap, 

makadisebutHomoskedastisitas dan jikaberbedadisebutHeterodastisitas. 

Persamaanregresi yang baikadalahjikatidakterjadiheterodastisitas. 
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3.6.2.1. AnalisisRegresi Linier Berganda 

Analisisregresi linier bergandamerupakansuatuteknikstatistika yang 

digunakanuntukmencaripersamaanregresi yang 

bermanfaatuntukmeramalnilaivariabeldependenberdasarkannilai-

nilaivariabelindependen dan mencarikemungkinankesalahan dan 

menganalisishubunganantarasatuvariabeldependendenganduaataulebihvariabelind

ependenbaiksecarasimultanmaupunparsial. 

MenurutSugiyono (2014:277) analisisregresi linier bergandaadalah:  

“Analisisregresigandadigunakan oleh peneliti, analisisregresi linier 

bergandabermaksudmeramalkanbagaimanakeadaan (naik turunnya) 

variabeldependen (kriterium), 

biladuaataulebihvariabelindependensebagaifaktorprediatordimanipulasi 

(dinaikturunkannilainya). Jadi 

analisisregresibergandaakandilakukanbilajumlahvariabelindependennya 

minimal 2”.  

Analisisregresi linier 

bergandadigunakanuntukmengujiapakahvariabelindependenmemilikipengaruhterh

adapvariabeldependensecarasimultanmaupunparsial.  

Adapun persamaanregresi linier bergandainflasi dan tingkatsukubunga, 

terhadaphargasahamadalahsebagaiberikut: 

 

 
𝑌=𝑎 + b1x1 + b2x2 
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Keterangan:  

Y :VariabelDependen 

a :Konstansta 

b1 :KoefisienRegresiPertama 

b2 :KoefisienRegresiKedua 

x1 :VariabelIndependenPertama 

x2 :VariabelIndependenKedua 

3.6.2.2. PengujianHipotesis 

Pengujianhipotesisdimaksudkanuntukmengetahuiadatidaknyapengaruh 

yang signifikanantaravariabelindependenkepadavariabeldependen. 

Dalampengujianhipotesisini, penelitimenetapkandenganmenggunakan uji 

signifikan, denganpenetapanhipotesisnol (Ho) dan hipotesisalternatif (Hα). 

 Hipotesisnol (Ho) adalahsuatuhipotesis yang 

menyatakanbahwatidakadapengaruh yang 

signifikanantaravariabelindependendenganvariabeldependensedangkanhipotesisalt

ernatif (Hα) adalahhipotesis yang menyatakanbahwaadanyapengaruh yang 

signifikanantaravariabelindependendenganvariabeldependen. 

Pengujianinidilakukansecaraparsial (uji t) maupunsecarasimultan (uji F). 

1. Uji HipotesisSecaraParsial (Uji t) 

 

Uji statistik t disebut juga uji signifikan individual. Uji 

inimenunjukkanseberapajauhpengaruhvariabelindependensecaraparsialterhadapva

riabeldependen. Pada akhirnyaakandiambilsuatukesimpulan Ho ditolakatau Hα 

diterimadarihipotesis yang telahdirumuskan, 
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Uji signifikanterhadaphipotesis yang telahditentukandenganmenggunakan 

uji t. MenurutSugiyono (2017:184) rumusuntukmenguji uji t sebagaiberikut:  

 

 

Keterangan:  

t: Nilai Uji t  

r: Koefisienkorelasi 

r2: Koefisiendeterminasi 

n: Jumlahsampel 

Uji t menggunakanbeberapadasaranalisisuntukmenentukanpengaruh dan 

hubunganvariabel. Berikutdasaranalisis yang digunakan pada uji t:  

1) Perbandinganthitungdenganttabel 

a. Jika thitung<ttabelataujika -thitung> -ttabelmaka Ho diterima dan Hα 

ditolak.  

b. Jika thitung>ttabelataujika -thitung< -ttabelmaka Ho ditolak dan Hα 

diterima.  

1. Perbandingannilaisignifikansidengantarafnyata 

a. Jika nilaisignifikansi>tarafnyata (0,05), maka Ho diterima dan Hα 

ditolak.  

b. Jika nilaisignifikansi<tarafnyata (0,05), maka Ho ditolak dan Hα 

diterima. 

Gambar 3.2. 

Daerah Penerimaan dan PenolakamHipotesis Uji t 
Gambar 6 Daerah PenerimaanPenolakanHipotesismUji t 
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Adapun 

rancanganhipotesisdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:  

Ho1: (β3 = 0) Tingkat Suku Bunga tidakberpengaruhterhadap Harga Saham. 

Hα1: (β3 ≠ 0) Tingkat Suku Bunga berpengaruhterhadap Harga Saham. 

Ho2 : (β1 = 0)ROAtidakberpengaruhterhadap Harga Saham. 

Hα2 : (β1 ≠ 0) ROAberpengaruhterhadap Harga Saham. 

 

 

 

2. Uji Kebaikan Model (Uji F) 

Pada pengujiankebaikan 

modelakandiujipengaruhketigavariabelindependensecarabersama-

samaterhadapvariabeldependen. Uji statistik yang digunakan pada 

pengujiansimultanadalah Uji F atau yang biasadisebutdenganAnalysis of 

varian(ANOVA). Pengujian Uji F menurutSugiyono (2017:192) 

dapatmenggunakanrumussignifikansebagaiberikut: 

 

 

Keterangan: 



49 
 

 
 

R: Koefisienkorelasiganda 

k: Jumlahvariabelindependen 

n: Jumlahanggotasampel 

Uji F menggunakanbeberapadasaranalisisuntukmenentukanpengaruh dan 

hubunganvariabeldalampenelitian. Berikutdasaranalisis yang digunakan pada uji 

F:  

1) PerbandinganFhitungdenganFtabel 

a. Jika Fhitung<Ftabel, maka Ho diterima dan Hα ditolak.  

b. Jika Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak dan Hα diterima.  

2) Perbandingannilaisignifikansidengantarafnyata 

a. Jika nilaisignifikansi>tarafnyata (0,05), maka Ho diterima dan Hα 

ditolak.  

Jika nilaisignifikansi<tarafnyata (0,05), maka Ho ditolak dan Hα diterima. 

 

Gambar3.3. 

Daerah PenolakanHipotesis Uji F 

Gambar 7 Daerah PenolakanHipotesis Uji F 

 

Adapun rancanganhipotesisdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:  
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Ho: (β = 0) Tingkat Suku Bunga dan ROAtidaksimultanberpengaruhterhadap 

Harga Saham.  

Hα: (β ≠ 0) Tingkat Suku Bunga dan ROAsecarasimultanberpengaruhterhadap 

Harga Saham. 

3.6.2.3. KoefisienDeterminasi (R
2
) 

Koefisiendeterminasi (R2) bertujuanmengukurkemampuan model 

dalammenerangkanvariasivariabelterikatdengannilaiantaranol dan satu. Nilai R2 = 

0 

berartivariabelbebastidakmemilikikemampuandalammenjelaskanvariasivariabelter

ikat dan nilai R2 = 1 

berartivariabelbebasmemilikikemampuandalammenjelaskanvariasivariabelterikat.  

MenurutSugiyono (2012:257) 

analisiskoefisiendeterminasidapatdirumuskansebagaiberikut:  

 

 

 

 

 

Keterangan:  

KD  : Koefisiendeterminasi 

r2 : Koefisienkorelasi yang dikuadratkan 

 

KD=r
2
 x 100% 
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BAB 4HASIL PEN ELITIAN  

   HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Hasil Penellitian 

4.1.1. Gambaran Perusahaan 

Populasidalampenelitianiniadalahperusahaansektorpertambanganbatubara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selamaperiode 2016-2018. 

Sempelpenelitianinimenggunakanmetodemetodeproposive sampling yang 

mensyaratkankriteriatertentu. Jumlahperusahaandalamsempeladalah 14 

perusahaan, makaterdapat 42 sampelselama 3 tahun. Daftar perusahaan yang 

ditelitidapatdilihatdalamtabel 4.1 berikut. 

 

Tabel 4.1. 

Daftar Perusahaan DalamPenelitian 

Tabel6 Daftar Perusahaan DalamPenelitian 

 

No Kode Nama Perusahaan

1 ADRO Adaro Energy Tbk

2 BUMI Bumi Resources Tbk

3 BYAN Bayan Resources Tbk

4 DEWA Darma Henwa Tbk

5 DOID Delta Dunia Makmur Tbk

6 HRUM Harum  Energy Tbk

7 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk

8 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk

9 MYOH Samindo Resources Tbk

10 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk

11 PTBA Bukit Asam Tbk

12 PTRO Petrosea Tbk

13 SMMT Golden Eagle Energy Tbk

14 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk
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4.1.2. Hasil Analisis Data 

4.1.2.1.StatistikDeskriptif 

Tabel4.2. 

StatistikDeskriptif 

  Tingkat Suku 

Bunga ROA Harga Saham 

N Valid 42 42 42 

Missing 0 0 0 

Mean .7018 1.0157 3.0607 

Std. Deviation .06192 .32626 .70721 

Minimum .63 .00 1.70 

Maximum .78 1.61 4.32 

Tabel7StatistikDeskriptif 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

Pada tabel di atasdapatdisimpulkanbahwatingkatsukubungamemilikinilai 

mean 0.7018, standardeviastion 0.06192, minimum 0.63, dan maximum 0.78. 

RAO memilikinilai mean 1.01577, stansar deviation 0.32626, minimum 0,00, dan 

maximum 1.61. Harga sahammemilikinilai mean 3.0607, standar deviation 

0.70721, minimum 1.70, dan maximum 4.32. 

 

4.1.2.2. Hasil Uji AsumsiKlasik 

1. Hasil uji Normalitas 

 Untukmengujisebuah data yang berdistribusi normal, akandigunakanalat 

uji normalitas, yaituOne-Sample Kolmogrov-Smirnov Testsebagaiberikut: 
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 Tabel4.3. 

Uji Kolmogorov-Smirnov 
Tabel8 Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 42 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .55763711 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z .566 

Asymp. Sig. (2-tailed) .906 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

 

Output analisis data di atasmenghasilkannilaiKolmogorov-Smirnov 

Z=0.566 denganprobabilitasAsymp. Sig (2-tailed) = 0.906 

karenaprobabilitaslebihbesardaritarif uji penelitian (Asymp. Sig >atau 0.906 > 

0.05), makadapatdisimpulkan data variabel yang di uji (Unstandardized Residual) 

berdistribusi normal 

sihinggamemenuhipersyaratanuntukanalisisstatistikinferensi/parameter. 
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Gambar4.1. 

Uji NormalitasdenganMetodeGrafik 
Gambar 8 Uji NormalitasdenganMetodeGrafik 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

 

Dari grafik di atasdapatdilihatbahwa data tersebardisekitar garis diagonal 

dan mengikuti garis lurus (tidaktersebarjauhdari garis lurus), 

makadapatdikatakanbahwa model regresi yang 

digunakanuntukprediksihargasahammemenuhiasumsi normal dan 

layakdigunakanuntukprediksihargasahamberdasarkanmasukanvariabeltingkatsuku

bunga dan return on asset (ROA). 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitasdarihasilpenelitianinisebagaiberiut: 

Tabel4.4. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel9 Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Tingkat Suku Bunga .992 1.008 

ROA .992 1.008 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

Dari table di atasdiperolehnilaiTolerance masing-masing 

variabelindependenadalahlebihbesardari pada persyaratan minimal (0.992 > 10) 

dan nilai VIF lebihrendahdaripersyaratanmaksimal (1.008 < 10) 

sehinggaanalisisregresi linear gandatidakmemilikimasalahmultikolinearitas. 

3. Hasil Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasidarihasilpenelitianinisebagaiberiut: 

 Tabel4.5. 

      Uji Autokorelasi 
Tabel10 Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 
1.257

a
 

a. Predictors: (Constant), ROA, Tingkat Suku Bunga 

b. Dependent Variable: Harga Saham 
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Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkan pada tabel Model Summary di atasbesarnyanilai Durbin-

Watson (DW) adalah 1.257, mempunyai 2 variabel (K2) dan jumlah data n=42, 

dengandemikiannilaidU(1.6061)<dW1.257)<4-dU(2.3939), 

darihasiltersebutmenunjukantidakterjadiautokorelasi. 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji hoteroskedastisitasdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

 Gambar4.2. 

Uji Heterokesdastisitas 
Gambar 9 Uji Heterokesdastisitas 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

 

Berdasarkangambardiatasterlihattitik-titik data menyebardiatas dan 

dibawah 0 di arahpositif, 
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makadapatdisimpulkanpersamaanregresiterbebasdariasumsiklasikheterokesdastisit

as dan layakdigunakandalamdata penelitian. 

 

4.1.2.3. AnalisisRegresi Linier Berganda 

 Hasil analisisregresi linier 

bergandadaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

Tabel4.6. 

Hasil Regresi Linier Berganda 
Tabel11 Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.364 1.081  1.262 .215 

Tingkat Suku 

Bunga 
.481 1.448 .042 .332 .742 

ROA 1.338 .275 .617 4.870 .000 

a. Dependent Variable: Harga 

Saham 

    

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkandari table hasilperhitungananalisisregresi linier berganda di 

atasdapatdibentuk model persamaanregresi dan signifikasinyasebagaiberikut: 

Y = 1.364 + 0.481 X1 + 1.338 X2 

 (0.215)   (0.742)        (0.000) 

Model persamaanregresi linier gandatersebutdapatdiartikansebagaiberikut: 

1. Tingkat 

sukubungaberpengaruhpositifterhadaphargasahamditunjukanolehkoefesiesn
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regresisebesar b1 = 0.481 memilikinilaiprobabilitasthitungsebesar sig t = 

0.742. karenaprobabilitaasthitunglebihbesardari pada taraf uji penelitian (sig t 

< α atau 0.742 < 0.05), maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 

berartipengaruhtingkatsukubungaterhadaphargasahamtidaksignifikan dan 

hasilpengujianmembuktikanadanyapengaruhparisaltingkatsukubungaterhad

aphargasaham yang bernilaipositif. 

2. Return on asset (ROA) berpengaruhpositifterhadaphargasahamditunjukan 

oleh koefesienregresisebesar b2 = 1.338 

memilikinilaiprobabilitasthitunglebihbesar sig t = 0.000. Karena 

probabilitasthitunglebihkecildari pada tarif uji penelitian (sig t < α atau 0.000 

< 0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berartipengaruhparsial 

ROA terhadaphargasahamsignifikan. 

Signifikanhasilpengujianmembuktikanadanyapengaruhparsial ROA 

terhadaphargasaham yang bernilaipositif. 

4.1.2.4. Pengujianhipotesis 

1. Uji HipotesisSecaraParsial (Uji t). 

Hasil uji hipotesissecaraparsialdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

Tabel4.7. 

Hasil PengujianHipotesisParsial (Uji t) 
Tabel12 Hasil PengujianHipotesisParsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.364 1.081  1.262 .215 
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Tingkat 

Suku Bunga 
.481 1.448 .042 .332 .742 

ROA 1.338 .275 .617 4.870 .000 

a. Dependent Variable: Harga 

Saham 

 

    

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkantabel di atas, 

adapunhubunganvariabelindependenterhadapvariabeldependensecaraparsialdalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Uji hipotesis Tingkat Suku Bunga Terhadap Harga Saham Perusahaan 

PertambanganBatubara 

 Pengaruhtingkatsukubungaditunjukandengannilaithitung 0,332 dan 

nilaikoefisientingkatsukubungamenunjukanangkapositifdengannilaisignifikansi

sebesar 0.742 > 0.05. Hal iniberarti Ha1 ditolak dan Ho diterima. 

Dengandemikian, tingkatsukubungaberpengaruhpositif dan 

tidaksignifikanterhadaphargasahamperusahaanpertambanganbatubara. 

2. Uji hipotesis ROA Terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan Batubara 

 Pengaruhreturn on asset (ROA) ditunjukandengannilaithitung 4.870 dan 

koefisien ROA menunjukanangkapositifdengannilaisignifikansisebesar 

0.000<0.05. Hal iniberartibahwa Ha2 diterima dan Ho ditolak. 

Dengandemikian ROA berpengaruhpositif dan 

signifikanterhadaphargasahamperusahaanpertambanganbatubara. 

 

2. Uji Kebaikan Model (Uji F) 
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Hasil Uji Fsecarauji kebaikan modeldapatdilihatdaripenelitianini pada tabel 

ANOVAsebagaiberikut: 

 

 

 

 

Tabel4.8. 

Hasil pengujian Uji F 

Tabel13 Hasil Pengujian Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.757 2 3.878 11.864 .000
a
 

Residual 12.749 39 .327   

Total 20.506 41    

a. Predictors: (Constant), ROA, Tingkat Suku Bunga   

b. Dependent Variable: Harga Saham    

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkantabel di atasdapatdiketahuibahwasecarauji kebaikan model 

darivariabelindependenmemilikipengaruh yang 

signifikanterhadapvariabeldependenhalinidapatdibuktikandarinilaiFhitung11.864 

>Ftabel 3.32 dan nilaisignifikansi (Sig.) sebesar 0.000 < 0.05. Dengandemikian, Ha 

diterimasehinggadapatdikatakanbahwa Tingkat Suku Bunga dan 

ROAberpengaruhsignifikanterhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan 

Batubara. 
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4.1.2.5. KoefisienDeterminasi (R2) 

 Hasil koefisiendeterminasidaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

Tabel4.9. 

Hasil KoefisienDeterminasi (R
2
) 

Tabel14 Hasil KoefisienDeterminasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.615

a
 .378 .346 .57176 

a. Predictors: (Constant), ROA, Tingkat Suku Bunga 

b. Dependent Variable: Harga Saham  

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 

 Berdasarkantabel output di atasdiketahuiR Squaresebesar 0.378, 

halinimengandung arti bahwapengaruhtingkatsukubunga dan return on 

assetmemilikikemampuandalammenjelaskanvariasihargasahamadalahsebesar37.8

%, sedangkansisanya 62.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidakditelitidalampenelitianini.  
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4.2. PembahasanPenelitian 

4.2.1. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Pertambangan Batubara 

 Dari hasilregresi linier 

bergandatingkatsukubungamemilikipengaruhparsialterhadaphargasaha

mdengankoefesienregresisebesar b1=0.481 

memilikinilaiprobabilitasthitungsebesar sig t=0.742 (sig t<α atau 

0.742<0.05) maka Ho diterima dan Ha ditolak.Sedangkanhasiluji t 

tingkatsukubungamemilikipengaruhpositif dan 

tidaksignifikanterhadaphargasahamdengannilaithitung 0.332 dan 

nilaiginifikansisebesar 0.742 > 0.05 yang berartibahwa Ha ditolak dan 

Ho diterima. Hasil 

inimemberikanindikasibahwatingkatsukubungamerupakanindikator 

yang sangatpentingbagi investor 

untukmengetahuiataumengindikasibahwabesarkecilnyasukubunga 

pada periode 2016-2018 berdampak pada naik turunnyahargasaham 

pada perusahaanbatubara. 

  Hasil penelitianterdahulu yang samaditeliti oleh Izzati dan Roby 

(2011), Ayu, dkk (2016), Gebby, dkk (2017) yang 

menyatakanbahwasukubungaberpengaruhpositif dan 

tidaksignifikanterhadaphargasaham. Namun, 

penelitianinitidaksejalandenganpenelitian yang dilakukan oleh Munib 

(2013) dan Yohanes (2015) yang 
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menyatakanbahwasukubungaberpengaruhpositif dan 

signifikanterhadaphargasaham. 

 

4.2.2. Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan 

Batubara 

 Dari hasilregresi linier berganda ROA 

memilikipengaruhparsialterhadaphargasaham yang ditujukan ole 

koefesienregresisebesar b2=1.338 dan 

memilikinilaiprobabilitasthitunglebihbesar sig t=0.000 tara uji penelitian 

(sig t<α atau 0.000<0.05), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.Sedangkan uji t return on asset memilikipengaruhpositif dan 

signifikanterhadaphargasahamdengannilaithitung 4.870 dan 

nilaiginifikansisebesar 0.000 > 0.05 yang berartibahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hasil inimemberikanindikasibahwa return on asset 

berpengaruhsignifikanterhadaphargasaham. 

 Penelitianinisejalandenganpenelitianterdahulu yang dilakukan oleh 

Gito (2013), Rika (2017) dan Togar (2017) yang menyatakanbahwa 

ROA berpengaruhpositif dan signifikanterhadaphargasaham. Namun, 

penelitianinitidaksejalandenganpenelitian yang dilakukan oleh Abied 

(2013) yang menyatakanbahwa ROA 

tidakberpengaruhsignifikanterhadaphargasaham. 

4.2.3. Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan ROA Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Pertambangan Batubara. 
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 Dari hasil uji F memilikinilaiFhitung 11.864 >Ftabel 3,32 dan 

nilaisignifikansi (Sig) 0.000 < 0.05. Dengandemikian, Ha 

diterimasehinggadapatdikatakanbahwatingkatsukubunga dan ROA 

berpengaruhsignifikanterhadaphargasahamperusahaanpertambanganba

tubara, sedangkansecarasimultantingkatsukubunga dan ROA 

secarasimultanterhadaphargasahamdengannilaikoefisiendeterminasiseb

esar0.378 yang berartibahwa 37.8% sedangkan 62.2% tidakdijelaskan 

oleh keduavariabelindependentetapidijelaskan oleh sebab-sebab lain 

diluarkeduavariabel independent dalampenelitianini.  

 Hasil penelitian yang 

secarasimultaninisamadenganhasilpenelitianterdahuluyaitu: Munib 

(2013), Abied (2013), Gito (2013), Yohanes (2015), Rika (2017), Ayu 

(2016) dan Togar (2017) yang 

menyatakandalampenelitiannyabahwasecarabersama-

samatingkatsukubunga dan return on 

assetberpengaruhterhadaphargasaham. 
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BAB 5KESIMPULAN DAN SA RAN  

   KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitianmengenaipengaruhtingkatsukubunga dan 

return on asset (ROA) 

terhadaphargasahamperusahaansektorpertambanganbatubara yang terdaftar di 

BEI tahun 2016-2018 dapatdisimpulkansebagaiberikut: 

1. Tingatsukubunggaberpengaruhpositif dan 

tidaksignifikansecaraparsialterhadaphargasaham, sehingga H1 yang 

menyatakanbahwatingkatsukubungatidakberpengaruhsignifikanterhada

phargasahamperusahaansektorpertambanganbatubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia di tolak. 

2. Return on Asset (ROA) berpengaruhpositif dan 

signifikansecaraparsialterhadaphargasaham, sehingga H2 yang 

menyatakanbahwa ROA 

berpengaruhsignifikanterhadaphargasahamperusahaansektorpertamban

ganbatubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di terima. 

5.2. Saran 

Berdasarkanhasilpenelitianinimakapenulismenyarankansebagaiberikut: 

1. Saran untuk investor, yaitu agar memperhatikan naik 

turunnyatingkatsukubungasebagaibahanpertimbangandalamberinvestas

i pada perusahaansektorpertambanganbatubara di BEI, 

karenatingkatsukubungaberpengaruhsignifikanterhadap naik 
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turunnyahargasaham. Serta 

memperhatikankerjaperusahaanmelaluilaporankeuangan yang 

dapatmenentukandevidensahamkepada investor dan calon investor 

yang akanmelakukaninvestasisaham. 

2. Bagipenelitiselanjutnya, disarankan agar 

memperpanjangperiodepenelitiansertamenambahkanvariabelindevende

nnya agar memperolehhasil yang 

lebihakuratmengenaihargasahamperusahaansektorpertambanganbatuba

ra di BEI. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Daftar perusahaansektorpertambanganbatubara. 

 

Lampiran 1 Daftar perusahaansektorpertambanganbatubara. 

Lampiran 2 

Harga Saham Perusahaan, Tingkat Suku Bunga, dan Return On Asset 

(ROA)tahun 2016-2018. 

 

NO KODE TAHUN 
HARGA SUKU 

ROA 
SAHAM BUNGA 

1 ADRO 2016 1605 5 5.22 

2 ADRO 2017 1860 4.25 7.87 

3 ADRO 2018 1215 6 4.92 

4 BUMI 2016 278 5 3.88 

No Kode Nama Perusahaan

1 ADRO Adaro Energy Tbk

2 BUMI Bumi Resources Tbk

3 BYAN Bayan Resources Tbk

4 DEWA Darma Henwa Tbk

5 DOID Delta Dunia Makmur Tbk

6 HRUM Harum  Energy Tbk

7 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk

8 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk

9 MYOH Samindo Resources Tbk

10 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk

11 PTBA Bukit Asam Tbk

12 PTRO Petrosea Tbk

13 SMMT Golden Eagle Energy Tbk

14 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk
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5 BUMI 2017 270 4.25 6.57 

6 BUMI 2018 103 6 4.01 

7 BYAN 2016 6000 5 2.18 

8 BYAN 2017 10600 4.25 38.03 

9 BYAN 2018 19875 6 37.12 

10 DEWA 2016 50 5 0.14 

11 DEWA 2017 50 4.25 0.69 

12 DEWA 2018 50 6 0.22 

13 DOID 2016 510 5 4.2 

14 DOID 2017 715 4.25 4.94 

15 DOID 2018 525 6 4.35 

16 HRUM 2016 2140 5 4.35 

17 HRUM 2017 2050 4.25 12.13 

18 HRUM 2018 1400 6 6.36 

19 ITMG 2016 16875 5 10.8 

20 ITMG 2017 20700 4.25 18.6 

21 ITMG 2018 20250 6 13.38 

22 KKGI 2016 1500 5 9.6 

23 KKGI 2017 324 4.25 12.79 

24 KKGI 2018 354 6 1.93 

25 MYOH 2016 700 5 14.44 

26 MYOH 2017 1045 4.25 9.04 

27 MYOH 2018 1190 6 15.1 

28 MBAP 2016 2090 5 23.3 

29 MBAP 2017 2900 4.25 36.47 

30 MBAP 2018 2850 6 25.67 

31 PTBA 2016 12500 5 10.9 

32 PTBA 2017 2460 4.25 20.68 
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33 PTBA 2018 4300 6 17.78 

34 PTRO 2016 720 5 -1.99 

35 PTRO 2017 1660 4.25 1.9 

36 PTRO 2018 1785 6 3.48 

37 SMMT 2016 149 5 2.87 

38 SMMT 2017 133 4.25 5.52 

39 SMMT 2018 160 6 5.94 

40 TOBA 2016 1245 5 5.58 

41 TOBA 2017 2070 4.25 11.88 

42 TOBA 2018 1620 6 11.77 

Lampiran 2 Harga Saham Perusahaan, Tingkat Suku Bunga, dan Return On Asset 

 

 

Lampiran 3 

StatistikDeskriptif 

StatistikDeskriptif 

  Tingkat Suku 

Bunga ROA Harga Saham 

N Valid 42 42 42 

Missing 0 0 0 

Mean .7018 1.0157 3.0607 

Std. Deviation .06192 .32626 .70721 

Minimum .63 .00 1.70 

Maximum .78 1.61 4.32 

Lampiran 3Stati 

 

stikDeskriptif 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 42 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .55763711 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z .566 

Asymp. Sig. (2-tailed) .906 

a. Test distribution is Normal. 

 
Lampiran 4 Hasil Uji Normalitas 

  

  Uji NormalitasdenganMetodeGrafik 
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Lampiran 5 Uji NormalitasdenganMetodeGrafik 

Lampiran 5 

Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Tingkat Suku Bunga .992 1.008 

ROA .992 1.008 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 
Lampiran 6 Hasil Uji Multikolineritas 

 

Lampiran 6 

Hail Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 
1.257

a
 

a. Predictors: (Constant), ROA, Tingkat Suku Bunga 

b. Dependent Variable: Harga Saham 
Lampiran 7 Hail Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 
 

Lampiran 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 8 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.364 1.081  1.262 .215 

Tingkat Suku 

Bunga 
.481 1.448 .042 .332 .742 

ROA 1.338 .275 .617 4.870 .000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

 

 

   

Lampiran 9 Hasil Regresi Linier Berganda 

Lampiran 9 

Hasil Uji-t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.364 1.081  1.262 .215 

Tingkat Suku 

Bunga 
.481 1.448 .042 .332 .742 

ROA 1.338 .275 .617 4.870 .000 

a. Dependent Variable: Harga Saham     

Lampiran 10 Hasil Uji-t 
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Lampiran 10 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.757 2 3.878 11.864 .000
a
 

Residual 12.749 39 .327   

Total 20.506 41    

a. Predictors: (Constant), ROA, Tingkat Suku Bunga   

b. Dependent Variable: Harga Saham    

Lampiran 11 Hasil Uji F 

 

 

Lampiran 11 

Hasil Uji KoefisienDeterminasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.615

a
 .378 .346 .57176 

a. Predictors: (Constant), ROA, Tingkat Suku Bunga 

b. Dependent Variable: Harga Saham  

 

Lampiran 12 Hasil Uji KoefisienDeterminasi 
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